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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI
INDUSTRI TAHU DI KOTA PEKANBARU

OLEH:

KHAIRUL FIKRI ADI
NPM. 155110310

(Dosen Pembimbing : Pembimbing £ Drs. M Nur, MM dan Pembimbing I1.
Nawarti Bustamam, SE.; M:Si)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi industri tahu di Kota Pekanbaru. Data yang digunakan
dalam penelitian ini ialah data primer dan data sekunder. Metode analisis data
yang digunakan dalam pengolahan hasil penelitian ini 1alah metode analisis
regresi berganda dimana metode tersebut digunakan untuk mengukur pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Nilai R* sebesar 0,999951. Hal tersebut berarti bahwa sebesar 99%
variabel bebas‘(modal, bahan baku serta tenaga kerja) sudah mewakili untuk
menjelaskan variabel terikato(produksi tahu)..Sedangkan sisanya sebesar 1%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Selanjutnya dilihat dari nilai koefisien
variabel bebas dan Uji T (Parsial) dapat diketahui bahwa variabel modal (X;)
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap jumlah produksi tahu (Y)
di Kota Pekanbaru, kemudian:variabel hahan-baku (Xz) mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap jumlah produksi tahu (Y) di Kota Pekanbaru.
Selanjunya variabel tenaga kerja (Xs) memiliki pengaruh yang positif dan tidak
signifikan terhadap jumlah produksi tahu (Y) di Kota Pekanbaru. Sedangkan
berdasarkan Uji F (Simultan) ketiga variabel bebas tersebut secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produksi tahu di Kota Pekanbaru.

Kata Kunci: Produksi Industri Tahu, Modal, Bahan Baku, Tenaga Kerja



ABSTRACT

AN ANALYSIS ON FACTORS THAT AFFECT TOFU INDUSTRY
PRODUCTION IN PEKANBARUY.CITY

BY:

KHAIRUL FIKRI ADI
NPM, 55110310

(Consultant : Consultantl. Drs. M. Nur, MM and‘Consultant1l. Nawarti
Bustamam, SE., M.St)

This research aims to find out the factors that affect tofu industry
production in Pekanbaru City. The data that used in this research is primary data
and secondary data. Data analysis method that used in processing the result of
this research is Multiple Regression Method which is used to measure the effect of
independent variable on dependent variable. The result of the research shows that
R? value was-0,999951. It indicates that 99% of the independent variables
(financial capital, raw materials, and labor) have.represented to explain the
dependent variable (Tofu production). Meanwhile, the remaining 1% is explained
by other variables outside the model. Furthermore, from the coefficient value of
dependent variable and T Test (Partial), it can,be seen that financial capital
variable (X;) has a positive and not significant effect on the amount of tofu
production (Y) in Pekanbaru City. Then, the material variable (X,) has a positive
and significant effect on the amount of tofu production (Y) in Pekanbaru City.
Furthermore, the labor variable (X3) has a positive and not significant effect on
the amount of tofu production (Y) in Pekanbaru City. Meanwhile, based on F Test
(Simultaneous), the“three dependent variables simultaneously have significant
effect on tofu production in.Pekanbaru City.

Keywords: Tofu Industry Production, Capital, Raw Materials, Labor
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor ing | iliki.p /a ngat penting terhadap

‘- onesia harus di

sebut  mampu

perekonomian

i L\ Y

tauan

mengurangi angka pengangguran dengan terciptanya lapangan pekerjaan,
memenuhi kebutuhan masyarakat yang tidak terbatas, dan mengurangi angka
kemiskinan.

Perkembangan yang pesat dari sektor industri telah menunjang
perkembangan sektor-sektor lainnya, seperti sektor pertanian, perkebunan,

kehutanan, dan pertambangan. Hal tersebut terjadi karena sebuah industri tidak



akan bisa berjalan tanpa adanya bahan baku yang akan diproduksi. Selain dari
sektor pertanian, perkebunan, kehutanan dan pertambangan tersebut, sektor lain
yang berkembang dengan dibangunnya sebuah industri adalah sektor
perdagangan, perhubungan, «~dan sektor ..telekomunikasi. Sektor tersebut
berkembang karena kegiatan pendistribusian hasil produk yang dihasilkan oleh
sektor industri tersebut.

Kegiatan utama dalam sebuah industri ialah proses produksi. Kegiatan
produksi tidak akan terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat atau faktor-faktor
produksi yang.digunakan untuk memproduksi suatu produk. Dalam kegiatan
produksi, dibutuhkan faktor-faktor produksi yang akan menunjang hasil produksi.
Faktor-faktor produksi yang dimaksud adalah tempat untuk produksi, peralatan
produksi dan orang yang melakukan produksi. Jadi faktor produksi ialah input
yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa (Mankiw, 2000:42). Dengan
demikian, tanpa adanya faktor produksi maka kegiatan produksi barang dan jasa
tidak akan berjalan dengan baik.

Volume produksi dari berbagai sektor industri di Indonesia mengalami
peningkatan yang sangat ‘pesat. Beberapa jenis hasil industri telah dapat
menggantikan barang-barang yang di impor bahkan sebagian besar hasil dari
sebuah industri telah dapat di ekspor ke berbagai negara seperti semen, hasil
pengolahan karet, dan lain-lain. Usaha industri kecil yang ada biasanya
mengalami berbagai hambatan dalam meningkatkan volume produksi, sehingga
pendapatan dari industri kecil juga menjadi rendah. Oleh karena itu, industri kecil

harus mampu bersaing dengan industri yang berskala besar maupun menengah.



Pada saat ini, proses pembangunan sering kali dikaitkan dengan proses
industrialisasi. Pembangunan industri merupakan salah satu jalur untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Selain untuk mendapatkan keuntungan,
tujuan lain dari_dibangunnya.sebuah industri ialah" untuk mengurangi angka
pengangguran yang ada di Indonesia. Dengan berkurangnya angka pengangguran
maka juga bisa dikatakan angka: kemiskinan:bisa berkurang karena masyarakat
yang bekerja telah mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.

Sejalan dengan perkembangan di sektor industri nasional maupun tingkat
daerah, perkembangan industri kecil di Provinsi Riau khususnya Kota Pekanbaru
mengalami npaik turun dalam jumlah usaha,” tenaga kerja, maupun jumlah
investasinya. Hal tersebut bisa dilihat dari jumlah unit usaha industri kecil, tenaga
kerja dan investasi yang ada di Kota Pekanbaru.

Tabel 1.1: Banyaknya Unit-Usaha Industri Kecily Tenaga Kerja dan Investasi di
Kota Pekanbaru Tahun 2012-2016

No Tahun Unit Usaha Tenaga Kerja (orang) | Investasi (Rp)
1 2012 139 1.184 28.387.990.000
2 2013 139 1.883 691.368.330.000
3 2014 CEY Y 1424 42.259.431.000
4 2015 137 1.067 24.279.363.000
5 2016 117 760 10.097.543.000

Sumber:Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru, 2018

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah industri kecil di
Kota Pekanbaru dari tahun 2012 sampai tahun 2016 mengalami naik turun. Pada
tahun 2012 dan 2013 jumlah industri kecil di Kota Pekanbaru tetap yaitu sebanyak

139 unit, walaupun jumlah usaha tetap, ada perbedaan jumlah tenaga kerja dan
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jumlah investasi. Pada tahun 2014 mengalami penurunan unit usaha, jumlah
tenaga kerja, dan jumlah investasi dari tahun sebelumnya. Namun, pada tahun

2015 terjadi kenaikan unit usaha, jumlah tenaga kerja, dan jumlah investasi. Akan

cocok untu e a US : - '1;'_' erhe dollar yang naik
sehingga pe stri , : .‘ i unt lembeli bahan baku

sehingga menyebabke e ari. Hal tersebut

tenaga kerja baru.

Industri kecil yang ada di Kota Pekanbaru sangat memberikan pengaruh
yang positif terhadap peningkatan perekonomian masyarakat yang ada di
sekitarnya, dimana industri kecil tersebut dapat menyerap tenaga kerja yang ada
disekitarnya ataupun dari daerah lain sehingga mengurangi angka pengangguran

yang ada di Kota Pekanbaru.
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Salah satu industri kecil yang ada di Kota Pekanbaru ialah Industri Tahu.
Tahu merupakan produk makanan yang menggunakan bahan baku dari kedelai.

Tahu sudah lama di kenal dan digemari oleh masyarakat Indonesia (Salim,

\ S
L3
»
)
@D
>
«Q
QD
>
—
c
3
o}]
=

industri ta
investasi ya

Kota Pekan

S 8 2 8.5
3
»

2 \o)

yang ada di
jumlah indust

Tabel 1.2 : Ju

h

stri Tahu (Unit)

Tampan

6
1

\l

Payung Sekak

Bukit Raya

Marpoyan Damai

Tenayan Raya

Lima Puluh

Sail

Sukajadi

Senapelan

Rumbai

[HY g PN
KIE|B|o|o|~|o|a|s|w[n-

2
2
1
2
Pekanbaru Kota 2
3
1
1

Rumbai Pesisir

Jumlah 37

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru, 2018
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Pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa, menurut Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Pekanbaru terdapat 37 industri tahu yang berkembang hingga

tahun 2017. Dari 37 industri tahu tersebut, jumlah industri tahu terbanyak terdapat

Perbedaar 3 Ve dapa Kota Pekanbaru

disebabkan oleh*bebe ‘ . salah sa J h hfaktor lokasi atau
wilayah ind ) ¢ lijangkau sangat

menentukan apa ind i . I3 ekemba au tidak. Selain itu

Tanpa adanya faktor produksi, maka suatu industri tidak akan berjalan dengan
baik. Faktor-faktor produksi tersebut antara lain ialah modal, bahan baku, serta
skill tenaga kerja (Sukirno, 2005:6). Jadi dapat disimpulkan bahwa tanpa adanya
modal, bahan baku dan tenaga kerja maka kegiatan produksi suatu industri tidak

dapat berjalan dengan baik.
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Faktor-faktor produksi tersebut sangat menentukan sejauh mana suatu
industri dapat menghasilkan produk. Hal tersebut dikarenakan faktor-faktor

produksi tersebut memegang peran yang sangat penting dalam pengembangan

“ANALISIS

INDUSTRI

1.2 Rumus

1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
“Untuk mengetahui pengaruh modal, bahan baku, serta tenaga kerja

terhadap tingkat produksi industri tahu di Kota Pekanbaru”.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah:

a) Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumber

BAB | :

BAB II:

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penulisan, serta sistematika dalam
penulisan penelitian ini.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Pada bab ini akan diuraikan tinjauan pustaka yang merupakan teori

penunjang dalam penulisan proposal ini, penelitian terdahulu, dan
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penyusunan hipotesis. Teori-teori tersebut di ambil dari berbagai
sumber seperti buku-buku dan jurnal yang berhubungan dengan

penelitian ini. Teori tersebut berisikan tentang konsep-konsep

ian, lokasi

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan penelitian
tersebut dan saran untuk perkembangan industri tahu yang ada di

Kota Pekanbaru.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

industri sepeda i an, de angkan dalam arti yang

luas, industri D3 N PE r emproduksi barang

Pengertian industri dalam teori ekonomi memiliki arti yang berbeda
dengan pengertian industri umum yang selama ini dimengerti oleh orang
perorangan. Pengertian industri secara umum ialah perusahaan yang menjalankan
operasi dalam bidang kegiatan ekonomi yang tergolong ke dalam sektor sekunder.
Seperti pabrik tekstil, pabrik perakit atau pembuat mobil, pabrik pembuat

minuman ringan, dan lainnya. Sedangkan dalam teori ekonomi, kata industri
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diartikan sebagai kumpulan firma-firma yang menghasilkan barang yang sama
atau sangat bersamaan yang terdapat dalam suatu pasar. Contohnya seperti

industri mobil maka yang dimaksudkan adalah berbagai perusahaan mobil yang

barang-bara

bahwa ind

yang lainnye

Indus

2.1.2 Jenis-Jenis Industri
Jenis-jenis industri berdasarkan kriteria masing-masing adalah sebagai
berikut.
a. Industri Berdasarkan Bahan Baku
1. Industri ekstrakif, yaitu industri yang bahan bakunya diambil langsung

dari alam. Misalnya: industri hasil perkebunan, industri hasil kehutanan,
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industri  hasil perikanan, industri hasil pertanian, industri hasil
pertambangan, dan lainnya.

2. Industri nonekstraktif, yaitu industri yang bahan bakunya didapat dari

apada sejumlah

pangunan  serta

2. Industri kecil, yaitu industri yang jumlah karyawan atau tenaga kerjanya
antara 5 sampai dengan 19 orang.

3. Industri sedang atau indusri menengah, yaitu industri dengan jumlah
tenaga kerjaatau karyawannya antara 20 sampai dengan 99 orang.

4. Industri besar, yaitu industri yang jumlah tenaga kerja atau karyawannya

lebih dari 100 orang.
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d. Industri Berdasarkan Produktivitas Perorangan
1. Industri primer, yaitu suatu industri yang barang-barang produksinya

bukan merupakan hasil olahan lansung atau tanpa diolah terlebih dahulu.

Pekanbaru terma e dalam jenis Kecil. ari itu akan dibahas
lebih lanjut ‘meng i kecil. |1 : ndang Republik
Indonesia No 9 ?ﬂ lah suatu kegiatan
ekonomi rakyat yang be la kekayaan bersih atau

Undang ini. Kementerian Negara Koperasi & UKM (KUKM) menggunakan
undang-undang tersebut sebagai dasar dalam pengelompokan jenis-jenis usaha.
Menurut kementerian ini, kelompok usaha mikro termasuk di dalam kelompok
usaha kecil.

Kriteria dari usaha kecil atau industri kecil ialah memiliki kekayaan bersih

paling banyak Rp. 200.000.000,- (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
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usaha) dengan hasil pejualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000.
Selanjutnya industri kecil merupakan suatu usaha yang bediri sendiri, bukan

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan dan berbentuk usaha orang

perorangan.

usaha produk

memiliki ha

Indu

penyediaan kebutuhan barang maupun jasa.

2.1.3 Konsep Produksi
Produksi merupakan kegiatan utama dalam suatu industri, tanpa adanya
kegiatan produksi maka bahan baku tidak akan bisa diolah menjadi barang jadi

yang memiliki nilai tambah dalam kegunaannya. Maka dari itu diperlukan



kegiatan produksi untuk mengolah bahan mentah dan bahan setengah jadi menjadi
suatu barang jadi yang dapat dinikmati oleh masyarakat banyak.

Menurut Adiningsih (1991:3) produksi adalah suatu proses mengubah
input menjadi output sehingga-nilai barang tersebut bertambah. Input dapat terdiri
dari barang atau jasa yang digunakan dalam proses produksi, dan output adalah
barang atau jasa yang dihasilkan “dari<suatu, proses produksi. Orang yang
melakukan kegiatan produksi ialah seorang produsen. Setiap produsen pastinya
memproduksi-barang dan jasa yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat luas.

Produksi mempunyai arti yaitu semua kegiatan yang meningkatkan nilai
guna (utility) satu benda (Eliana, 2016). Ini dapat berupa mengubah bentuk bahan
mentah atau bahan setengah jadi menjadi barang baru yang memiliki nilai guna
dalam penggunaannya. Setelah barang tersebut jadi, kemudian dipasarkan atau
didisbusikan kepada koensumen guna untuk mendapatkan tingkat keuntungan bagi
produsen dan kepuasan bagi konsumen.

Soeharno (2007:4) menyebutkan bahwa produksi adalah suatu kegiatan
untuk meningkatkan manfaat suatu barang. Untuk meningkatkan manfaat tersebut,
diperlukan bahan-bahan yang disebut. dengan faktor produksi. Sesuai dengan
asumsi bahwa faktor produksi bersifat jarang maka faktor-faktor produksi tersebut
harus dikombinasikan secara baik atau efisien. Secara umum, faktor produksi

digolongkan menjadi faktor tenaga kerja dan faktor produksi modal.

2.1.4 Faktor-faktor Produksi
Menurut Djojodipuro (1994:50) produksi adalah suatu proses untuk

mengolah faktor produksi menjadi suatu produk. Produksi dijalankan dengan



menggabungkan atau mengkombinasikan faktor-faktor produksi dalam suatu unit
usaha atau industri. Faktor produksi mencakup tenaga, alam dengan segala isinya
dan modal. Tanpa adanya faktor produksi maka kegiatan dari produksi tersebut
tidak akan bisa berjalan atau dengan kata lain-bahan baku tidak bisa di produksi
atau diubah menjadi barang jadi. Jadi setiap kegiatan produksi membutuhkan
faktor-faktor produksi yang menunjang jalannya kegiatan produksi tersebut.

Setiap proses produksi mempunyai landasan teknis, yang dalam teori
ekonomi disebut faktor produksi. Faktor produksi adalah suatu fungsi atau
persamaan yang menunjukkan hubungan antara tingkat output dan (kombinasi)
penggunaan Input. Setiap produsen mempunyai suatu faktor poduksi untuk
“pabriknya”. Jumlah produksi yang berbeda-beda dengan- sendirinya akan
memerlukan berbagai faktor produksi dalam jumlah yang berbeda-beda juga.
Disamping itu, untuk. satw, tingkat produksi , tertentu dapat pula digunakan
gabungan faktor -produksi yang berbeda. Dengan membandingkan berbagai
gabungan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan sejumlah barang tertentu
dapatlah ditentukangabungan faktor produksi yang paling ekonomis untuk
memproduksi sejumlah barang ( Rianto.dan.Amalia, 2010:167).

Menurut Sukirno (2013:6) yang dimaksud dengan faktor-faktor produksi
adalah benda-benda yang disediakan oleh alam atau diciptakan oleh manusia yang
dapat digunakan untuk memproduksi barang dan jasa. Faktor-faktor produksi
adakalanya dinyatakan dengan istilah lain, yaitu sumber-sumber daya. Faktor-
faktor produksi yang tersedia dalam perekonomian akan menentukan sampai

dimana suatu negara dapat menghasilkan barang dan jasa.
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Faktor-faktor produksi tersebut antara lain modal, bahan baku, dan skill
tenaga kerja. Berikut penjelasan dari faktor-faktor produksi tersebut.

a. Modal

Modal dap
barang jadi

dapat dijual

yang memil

seluruhnya atau sebagiannya untk memulai suatu usaha.

2. Pinjaman yang harus dikembalikan, biasanya berbentuk pinjaman dari
lembaga keuangan seperti bank maupun pinjaman dari kerabat. Pada
pinjaman di bank, maka bunganya harus juga dikembalikan sesuai dengan

waktu yang telah disepakati bersama.
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3. Penyertaan saham. Uangnya tidak perlu dikembalikan, tetapi penanam

modal mendapatkan porsi saham perusahaan dan berhak mendapatkan

porsi keuntungan (deviden).

Misalnya, PT
baru berupa

g UKM vyang

AN

mbeli peralatan

tanan

kedelai serta mesin-mesin yang digunakan untuk mengolah bahan baku kedelai
menjadi tahu.
b. Bahan Baku
Fani (2016:18) menyebutkan bahwa bahan baku merupakan bahan yang
digunakan untuk keperluan produksi. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam

memilih bahan baku yaitu:
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1) Kondisi atau keadaan bahan baku. Bahan baku yang baik dan
berkualitas pastinya akan berpengaruh terhadap hasil produksi.

2) Memilih bahan baku dengan harga yang rendah. Hal tersebut

merupakan sala s pertanian ya : ) si oleh aneka
industri pangan'd ) S : edelai memiliki

kandungan an g ' sehingga produk

c. Tenaga Kerja
Faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor yang penting dan perlu
diperhitungkan dalam proses produksi dalm jumlah yang cukup bukan saja dilihat
dari tersedianya tenaga kerja tetapi kualitas tenaga kerja pun perlu diperhatikan
(Soekartiwi, 1990:7). Hal tersebut harus dilakukan karena dengan menggunakan

tenaga kerja yang berkualitas maka hasil produksi pun akan menjadi baik dan
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berkualitas pula. Bila masalah kualitas tenaga kerja ini tidak diperhatikan, maka
akan terjadi kemacetan dalam proses produksi. Sering dijumpai alat-alat teknologi

yang canggih tidak dioperasikan karena belum tersedianya tenaga kerja yang

ang terdiri dari

berbagai mac aim tugas ini dike atan jabatan-jabatan

dibidangnya, maka suatu industri tersebut akan berjalan dengan lancar.
2. Persyaratan Petugas
Persyaratan bagi masing-masing petugas hendaknya sesuai dengan
gambaran tugas tiap-tiap jabatannya. Tujuannya agar para tenaga kerja dapat
melaksanakan jabatannya dengan hasil yang memuaskan. Adapun persyaratan

dalam memilih tenaga kerja ialah:
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a) Tingkat pendidikan

b) Tingkat keterampilan

c) Pengalaman

a
-J

engelompokan

tenaga kerja ses de : nar ki oleh tenaga

Sesuai dengan kegiat ( gkan banyaknya
tenaga kerja erja disetia ehut. : kerja sangat

menentukan ._bidang-bidang yang

itu setiap kegiatan proses produksi tahu harus memiliki tenaga kerja yang ahli
dibidangnya, walaupun dengan jumlah tenaga kerja yang mimim.
4. Upah Tenaga Kerja
Upah sangat berpengaruh terhadap kinerja tenaga kerja. Tanpa adanya
upah, tenaga kerja tidak akan mau untuk bekerja disuatu industri. Besar kecilnya

upah itu tergantung pada posisi tenaga kerja, kualitas tenaga kerja, dan lainnya.
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2.1.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terhadulu ini ditujukan sebagai referensi penulis dalam

melakukan peneliian ini. Ada beberapa penelitian yang penulis gunakan, antara

No

TS0 L

N

“i abel ,

bahan bakar,
aga kerja
signifikan
oduksi  tahu.
@n uji simultan (Uji
F) @ modal, bahan
)8 bakar dan
berpengaruh
terhadap
di Kota

ariasi produksi tahu
dijelaskan  oleh
el-variabel bebas

bahan baku, bahan
, dan tenaga kerja) dan
anya 2 persen dijelaskan
oleh variabel lain di luar
model.

Fani Eliana, 2016

Faktor-faktor
Mempengaruhi

Produksi Industri
Makanan Kerupuk
Klanting di Kecamatan
Pasir Penyu Kabupaten
Indragiri Hulu.

Yang

Hasil dari penelitian ini
ialah dari hasil uji t untuk
faktor-faktor produksi
seperti modal, bahan baku,
serta tenaga kerja diketahui
bahwa ketiga faktor
produksi tersebut memiliki
pengaruh terhadap produksi
industri makanan kerupuk
klanting di Kecamatan Pasir
Penyu Kabupaten Indragiri
Hulu.
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3 | Muhammad
Nasrun
2013

produksi industri tahu di Kota Pekanbaru”.

Safitra,

Analisis Faktor-Faktor
yang  Mempengaruhi
Produksi Industri Tahu
dan Tempe di Kota
Makassar

Hasil

penelitian

menunjukkan bahwa nilai
adjusted R square sebesar
0,89096 yang berarti bahwa

sekitar

89,88%  produksi

secara
a oleh variable

dalam

an sisanya

oleh

iluar model
variable

' (X1)
positif  dan
kan, variable
(X2)

positif  dan
serta variable
(Xa)

negatif dan

ikan terhadap
dustri tahu dan
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

elemen/objek ya | angkan | ¢ larl populasi. Pada
penelitian i
setiap keca
menggunaka:

(accidental). Jad nenggunakan [sampel‘se pit Industri tahu yang

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
responden. Data yang dibutuhkan ialah:
1) Jumah produksi.
2) Modal usaha.

3) Jumlah bahan baku.
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4) Jumlah tenaga kerja.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari tulisan atau laporan

1. aan, yaitu . ata dengan cara membaca buku-

buku yang berhubungan de lan yang diambil.

2. Interview/wawancara, yaitu pengumpulan data dengan menanyakan
sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian ini kepada
responden secara langsung.

3. Kuesioner, yaitu pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan

kepada setiap responden.
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4. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara

langsung ke lapangan terhadap objek penelitian.

3.5 Metode Analisis D

Keterangan

Y =Jumlah

X3 = Tenaga Kerja

by = Konstanta

e = Error Term ( kesalahan )

Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing
koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka dapat
menggunakan alat analisis eviews, dimana akan diketahui tingkat signifikan
modal, bahan baku, dan tenaga kerja terhadap hasil produksi tahu di Kota

Pekanbaru. Adapun uji statistik yang akan dilakukan untuk mengetahui pengaruh
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variabel independen (modal, bahan baku, serta tenaga kerja) terhadap variabel

dependen (produksi industri tahu) adalah sebagai berikut.

a. Koefisien Determinasi (R

ati 1, maka

terhadap va
b. UjiT(

Uji T digu engeta apaka ng-masing  variabel
independen secz ivi /a : ‘.ﬂ' ifikan terhadap

variabel dep

c. UjiF

Digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen berupa
modal, bahan baku serta tenaga kerja secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen yaitu produksi tahu. Kriteria pengujiannya

antara lain.
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1) F prob. < 0.05 maka H, ditolak, artinya secara simultan variabel

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen.

2) F prob a simultan variabel

d.

Uji ini dig [ : masi regresi yang
dilakukan as asumsi klasik.
Penyimpan

1) Uji

maka model regresi tersebut mempunyai distribusi tidak normal.
b) Uji Jarque-Bera, model regresi yang mempunyai distribusi normal
nilai JB nya harus diatas nilai Chi Square.
2) Uji Multikolinieritas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya

hubungan linear antara variabel independen. Adanya hubungan antara
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variabel dalam satu regresi disebut dengan multikolinieritas. Pengujian ada

tidaknya gejala multikolinieritas dilakukan dengan memperhatikan nilai VIF

(Variance Inflation Factor) dengan ketentuan sebagai berikut.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak dan Keadaan Geografi Kota Pekanbaru

Riau. Ko an kota dengar mk migrasi dan

penduduk hka ara lai ota Pekanbaru.
Selain itu, a Peka ju ), mer al BUs antarkota dan

antarprovins

Duku. Adanya fasilita erse ' ‘: kanbaru mudah
dijangkau o Kota
Pekanbaru ber ekanbaru menjadi
kota dagang yan modal sosial dalam
mencapai bagi kesejahteraan
masyarakatnya.

Secara geografis Kota Pekanbaru terletak antara 101° 14’ - 101° 34’ Bujur
Timur dan 0° 25° - 0° 45° Lintang Utara. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
No.19 tahun 1987 tanggal 7 September 1987 Daerah Kota Pekanbaru diperluas
dari + 62,96 Km? menjadi + 446,50 Km?, yang terdiri dari 8 Kecamatan dan 45
Kelurahan/Desa. Berdasarkan hasil pengukuran/pematokan di lapangan oleh BPN

Tk. I Riau maka ditetapkan luas wilayah Kota Pekanbaru adalah 632,26 Km?.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan tersebut menyebabkan

meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang yang pada akhirnya

meningkatkan pula tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan

0.3.

. Sebelah Timur Kota

Kabupaten Pelalawan.
4. Sebelah Barat Kota Pekanbaru berbatasan dengan Kabupaten Kampar.

Kota Pekanbaru dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat ke

timur, yang memiliki beberapa anak sungai antara lain : Sungai Umban Sari, Air

Hitam, Sibam, Setukul, Pengambang, Ukai, Sago, Senapelan, Mintan, dan

Tampan. Sungai Siak tersebut merupakan salah satu jalur perhubungan lalu lintas



perekonomian rakyat pedalaman yang berada di sekitar Kota Pekanbaru untuk
menuju ke kota serta ke daerah lainnya.

Pada umumnya Kota Pekanbaru memiliki iklim tropis dengan suhu udara
maksimum beradapada bulan-Mei, Juli, dan Agustus tahun 2017. Sedangkan suhu
udara minimum berada pada bulan April 2017. Selanjutnya jumlah hari hujan dan
curah hujan di Kota Pekanbaru.cukup:herfluktuasi selama tahun 2017. Jumlah hari
hujan terbanyak jatuh pada bulan November sedangkan curah hujan tertinggi jatuh
pada bulan September.

Menurut BPS Kota Pekanbaru, rata-rata suhu udara maksimum di Kota
Pekanbaru dari bulan Januari hingga Desember 2017 berkisar antara 34,20°C
sampai dengan-35,40°C. Sedangkan rata-rata suhu udara minimum pada bulan
yang sama berkisar antara 21,00°C sampai dengan 22,80°C. Kota Pekanbaru
merupakan daerah yang beriklim tropis pada umumnya terdapat dua musim, yaitu
musim hujan dan musim kemarau. Rata-rata kelembaban udara di Kota Pekanbaru
pada dua musim tersebut berkisar antara 74% sampai dengan 84%.

Kota Pekanbaru merupakan pusat dari berbagai kegiatan yang dilakukan
oleh masyarakat sekitarnya, seperti ‘sebagal pusat pemerintahan, pendidikan,
perdagangan, industri serta pelayanan jasa-jasa. Hal itu disebabkan oleh letak
Kota Pekanbaru yang sangat strategis sehingga Kota Pekanbaru menjadi salah
satu kota tujuan oleh masyarakat yang berada di luar Kota Pekanbaru untuk
melakukan beberapa kegiatan tersebut karena Kota Pekanbaru dikelilingi oleh
kabupaten yang terdapat di Provinsi Riau. Adapun jarak antara Kota Pekanbaru

dengan kabupaten atau kota yang terdapat disekitarnya antara lain sebagai berikut.
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a. Pekanbaru — Taluk
b. Pekanbaru — Rengat

c. Pekanbaru — Tembilahan

1118 Km

: 159 Km

:213,5 Km

No Persentase (%)
1 | Tampan 9,46
2 | Payung Sekaki 6,84
3 | Bukit Raya 3,49
4 | Marpoyan Damai 29,74 4,70
5 | Tenayan Raya 171,27 27,09
6 | Limapuluh 4,04 0,64
7 | Sail 3,26 0,52
8 | Pekanbaru Kota 2,26 0,36
9 | Sukajadi 3,76 0,59
10 | Senapelan 6,65 1,05
11 | Rumbai 128,85 20,38
12 | Rumbai Pesisir 157,33 24,88
Total 632,26 100,00

Sumber : BPS Kota Pekanbaru, 2018
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Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa total luas wilayah di Kota Pekanbaru
pada tahun 2017 yaitu seluas 632,26 Km?®. Luas setiap kecamatan yang ada di

Kota Pekanbaru berbeda-beda. Dapat dilihat bahwa Kecamata Tenayan Raya

yang mengatur

gkat Kelurahan

Tabel 4.2 : Jumlah C an Menurut Kecamatan
di Ka

angkat Kelurahan

No RT
1 | Tampan 574
2 | Payung Sekaki 187
3 | Bukit Raya 247
4 | Marpoyan Damai 6 74 314
5 | Tenayan Raya 13 129 462
6 | Limapuluh 4 30 121

7 | Sail 3 18 76
8 | Pekanbaru Kota 6 40 124
9 | Sukajadi 7 38 159
10 | Senapelan 6 42 174
11 | Rumbai 9 73 256
12 | Rumbai Pesisir 8 76 316
Total 83 751 3.010

Sumber: BPS Kota Pekanbaru, 2018




Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa Kota Pekanbaru memiliki 83 Kelurahan
yang jumlahnya berbeda-beda setiap kecamatannya dengan jumlah perangkat
kelurahan seperti Rukun Warga (RW) sebanyak 751 dan Rukun Tetangga (RT)
sebanyak 3.010. Dari tabel di atas juga diketahui bahwa Kecamatan Tenayan Raya
merupakan kecamatan yang memiliki jumlah kelurahan terbanyak diantara
beberapa kecamatan yang ada-di|Kota Pekanbaru yaitu sebanyak 13 kelurahan
dengan jumlah Rukun ‘Warga (RW) sebanyak 129 dan Rukun Tetangga (RT)
sebanyak 462. Sedangkan Kecamatan Sail merupakan kecamatan yang memiliki
jumlah kelurahan paling sedikit diantara beberapa kecamatan yang ada di Kota
Pekanbaru yaitu sebanyak 3 kelurahan dengan jumlah Rukun Warga (RW)

sebanyak 18 dan Rukun Tetangga (RT) sebanyak 76.

4.2 Penduduk dan Ketenagakerjaan

Penduduk merupakanunsur: terpenting- dalam suatu- kegiatan ekonomi,
baik sebagai pedoman dalam perencanaan maupun dalam melakukan evaluasi
terhadap keberhasilan dan kegagalan suatu pembangunan. Penduduk juga
merupakan faktor terpenting dalam dinamika pembangunan karena manusia
merupakan modal dasar dalam pembangunan. Penduduk memegang peran penting
dalam pembangunan ekonomi nasional karena penduduk merupakan subjek dan
objek dari pembangunan itu sendiri.

Masalah penduduk di Kota Pekanbaru sama halnya dengan permasalahan
penduduk di daerah lain yang ada di Indonesia. Untuk mencapai manusia yang
berkualitas dengan jumlah penduduk yang tidak terkendali pertumbuhannya maka

hal tersebut akan sulit dicapai. Program-program kependudukan seperti
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pengendalian kelahiran, menurunkan tingkat kematian bagi bayi dan anak,
perpanjangan usia dan harapan hidup, penyebaran penduduk yang seimbang serta

pengembangan potensi penduduk merupakan modal pembangunan yang harus

berbagai s > awa, | s an_lain sebagainya.
Tidak hanya da erah y ¢ - ':— ia saja, per duk yang datang ke
Kota Pekanbaru ada juga | berasa ! ar da donesia seperti dari

Negara Chi

Jika asa ‘ 1 ak terlepas dari
masalah keten tinggi maka akan
tinggi pula pe - jika pertumbuhan
penduduk rendah J enaga kerja. Penawaran

maka akan menimbulkan banyaknya angka pengangguran. Pengangguran yang
banyak akan meningkatkan angka kemiskinan di suatu daerah. Oleh karena itu,
Pemerintah Kota Pekanbaru harus bisa mengimbangi jumlah tenaga kerja yang
tinggi dengan kesempatan kerja yang memadai agar angka pengangguran bisa

berkurang dan angka kemiskinan pun bisa berkurang.



Jumlah penduduk di Kota Pekanbaru yang tersebar disetiap kecamatannya
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Laju pertumbuhan penduduk setiap
kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru berbeda-beda. Berikut jumlah penduduk
dan laju pertumbuhan penduduk.menurut_kecamatan di Kota Pekanbaru tahun
2016 dan2017.

Tabel 4.3 : Jumlah Penduduk dan:l.aju Pertumbuhan Penduduk Menurut
Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun 2016 dan 2017

NoO e ” Jumlah Penduduk (Jiwa) Laju
2016 2017 Pertumbuhan (%)

1 | Tampan 269.062 285.932 6,27
2 | Payung Sekaki 90.665 90.902 0,26
3 | Bukit Raya 103.114 103.722 0,59
4 | Marpoyan Damai 131.245 131.362 0,09
5 | Tenayan Raya 158.519 1624530 2,53
6 | Limapuluh 41.437 42.1469 2,49
7 | Sail 21.479 22.015 2,50
8 | Pekanbaru Kota 25.094 25.719 2,49
9 | Sukajadi 47.364 48.544 2,49
10 | Senapelan 36.548 37.459 2,49
11 | Rumbai 67.523 67.570 2,07
12 | Rumbai Pesisir 72.516 72.864 2,48

Total 1.064.566 1.091.088 2,29

Sumber : BPS Kota Pekanbaru, 2018

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di Kota Pekanbaru
pada tahun 2017 mengalami. peningkatan dari tahun 2016 dengan laju
pertumbuhan penduduk ialah sebesar 2,29%. Jumlah penduduk yang tersebar di
setiap kecamatannya berbeda-beda. Tabel diatas menunjukkan bahwa Kecamatan
Tampan merupakan kecamatan dengan penduduk terbanyak dibandingkan dengan
kecamatan lain yang ada di Kota Pekanbaru. Pada tahun 2016 jumlah penduduk di
Kecamatan Tampan yaitu sebanyak 269.062 jiwa, namun pada tahun 2017 jumlah

penduduk di Kecamatan Tampan sebanyak 285.932 jiwa. Laju pertumbuhan
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penduduk di Kecamatan Tampan pada tahun 2016 ke tahun 2017 ialah sebesar
6,27%. Sedangkan Kecamatan Sail merupakan kecamatan dengan jumlah

penduduk paling sedikit dibandingkan dengan kecamatan lain di Kota Pekanbaru.

jiwa. Laju

jenis kelami

Tabel 4.4 : ur dan Jenis

Kelompok U

(Tahun) Total
0-4 110.018
5-9 96.430

10-14 88.513

15-19 103.787

2024 : : 123.620

25-29 53.560 50.689 104.249

3034 47.116 45.895 93.011

35-39 44.801 43.317 88.118

40 — 44 41.152 38.297 79.449

45— 49 34.885 30.560 65.445

50 — 54 26.061 23.175 49.236

55-59 18.971 17.780 36.751

60 — 64 11.895 10.464 22.359
65+ 14.134 15.968 30.102
Total 559.917 531.171 1.091.088

Sumber : BPS Kota Pekanbaru, 2018




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pada tabel 4.4 diketahui bahwa jumlah penduduk Kota pekanbaru pada
tahun 2017 sebanyak 1.091.088 jiwa yang terdiri dari 559.917 jiwa penduduk

berjenis kelamin laki-laki dan 531.171 jiwa penduduk berjenis kelamin

a. Rata-rata tingkat

pendidikan pe anbaru re 1a ebut bisa dilihat

ljazah Yang Dimiliki

No Pendldél??;m);rllg:ernah Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 | Tidak Punya ljazah 104.299 11,79
2 | SD 162.597 18,38
3 |SLTP 131.015 14,81
4 | SLTA 336.694 38,06
5 | Akademi 40.517 4,58
6 | Universitas 109.518 12,38
Total 884.640 100,00

Sumber : BPS Kota Pekanbaru, 2018




Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Kota Pekanbaru yang
berumur 10 tahun ke atas pada tahun 2017 ialah sebanyak 884.640 jiwa. Jumlah
tersebut terdiri dari beberapa tingkat pendidikan yang ditamatkan. Dari tingkat SD
sampai tingkat Universitas, bahkan ada yang tidak sekolah.

Pada tabel tersebut terlinat bahwa penduduk yang tidak memiliki ijazah
sebanyak 104.299 jiwa atau-1179%. Penduduk yang memiliki ijazah SD
sebanyak '162.597 jiwa atau 18,38%. Penduduk. yang.memiliki ijazah SLTP
sebanyak 131.015 jiwa atau 14,81%. Selanjutnya penduduk yang memiliki ijazah
SLTA merupakan penduduk dengan jumlah terbanyak diantara penduduk yang
lainnya yaitu sebanyak 336.694 jiwa atau 38,06%. Sedangkan jumlah penduduk
yang sedikit diantara penduduk dengan lainnya ialah penduduk dengan tamatan
Akademi yaitu sebanyak 40.517 jiwa atau 4,58%. Kemudian penduduk dengan

tamatan Universitas ialah sebanyak 109.518 jiwa atau 12,38%.

4.3 Pertumbuhan Ekonomi Kota Pekanbaru

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi
perekonomian suatu wilayah atau negara menuju-keadaan yang lebih baik dalam
periode waktu tertentu. Suatu perekonomian dinyatakan mengalami pertumbuhan
ekonomi jika terjadi peningkatan pada tingkat output (jumlah barang dan jasa)
sehingga pertumbuhan ekonomi dijadikan sebgai salah satu indikator
pembangunan ekonomi yang mencerminkan tingkat kemajuan dan kesejahteraan
wilayah atau negara. Laju pertumbuhan ekonomi sedianya dapat dilihat melalui

alat ukur yaitu Produk Domestik Bruto (PDB) yang digunakan untuk tingkat
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nasional sedangkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) digunakan untuk
tingkat regional (provinsi).

PDB atau PDRB menggambarkan suatu wilayah untuk menciptakan nilai

yang mampu ¢ an oleh ¢ yerbagai aktivitas

produksinyz

nilai tamba

mampu meningkatkan pemb : omi agar daerah tersebut berkembang
lebih pesat lagi.

Pertumbuhan ekonomi di Kota Pekanbaru setiap tahunnya mengalami
peningkatan. Hal tersebut bisa dilihat dari perkembangan PDRB Kota Pekanbaru
yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Nilai tambah yang dihasilkan

setiap lapangan usaha yang ada di Kota Pekanbaru mengalami perbedaan. Berikut



akan dirinci PDRB atas harga konstan 2010 menurut lapangan usaha di Kota

Pekanbaru pada tahun 2015-2017.

Tabel 4.6 : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan
2010 Menurut.Lapangan Usaha di Kota Pekanbaru Tahun 2015-2017

(Juta Rupiah)
No Lapangan Usaha 2015 2016 2017
y | Pertamian, Kehutanan dan 900,151 8 935.605.4 974.364,2
Perikanan
o | Pertambangan dap 10.275,8 10525, 10.784,1
Penggalian
3 | Industri Pengolahan 12.582.984,8 | 13.447.405,2 | 14.488.916,3
4 gzggadaa” SR 117.361,2 131.296 5 131.682,2
5 | PengafiRaesil 11.774,0 11.603,7 11.734,8
Pengelolaan Sampah
6 | Konstruksi 15.977.7175| 17.122.630,9| 18.297.243,4
Perdagangan Besar dan
7 | Eceran, Reparasi Mobil 16.114.687,3 | 17.061.112,6 | 18.157.414,1
dan Sepeda Motor
g | TransoQUasiey 14818258 | 15369012  1.626.772,3
Pergudangan
o | Penyediggn SSRGS 1.005:0844 1 1.047.019,7 | 1.094.729.4
dan Makan Minum
10 | Informastdan 16942284 | 17800974 | 1.883.3745
Komunikasi
17 | Jasa Keuanggnitia 2187.502,7 | 2.3484896| 2.332.813,6
Asuransi
12 | Real Estate 1.711.993,9 1.749.089,4 1.789.843,2
13 | Jasa Perusahaan 11.129,6 11.508,8 12.403,6
14 | Administrasi Pemerintah 2.301.539,4 2.285.241,7 2.302.152,5
15 | Jasa Pendidikan 609.550,4 614.294,8 619.700,6
16 | Jasa Kesehatan dan 276.054,3 287.009,6 308.719,6
Kegiatan Sosial
17 | Jasa Lainnya 621.289,2 668.772,2 726.067,0
Total 57.616.752,7 61.047.255,2 64.768.715,4

Sumber: BPS Kota Pekanbaru, 2018

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa PDRB di Kota Pekanbaru mengalami

peningkatan setiap tahunnya. Struktur perekonomian sebagian masyarakat Kota

Pekanbaru dapat dilihat dari besarnya peranan masing-masing lapangan usaha
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terhadap pembentukan PDRB Kota Pekanbaru. Pada tahun 2017 sumbangan

terbesar dihasilkan oleh kategori Konstruksi kemudian disusul oleh kategori

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor.

sebanyak 139 unit, walaupun |

etap, ada perbedaan jumlah tenaga
kerja dan jumlah investasi. Pada tahun 2014 mengalami penurunan unit usaha,
jumlah tenaga kerja, dan jumlah investasi dari tahun sebelumnya. Namun, pada
tahun 2015 terjadi kenaikan unit usaha, jumlah tenaga kerja, dan jumlah investasi.
Akan tetapi, pada tahun 2016 terjadi penurunan yang cukup signifikan, jumlah

unit usaha yang sebelumnya 137 unit turun menjadi 117, jumlah tenaga kerja
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turun dari 1.067 menjadi 760 orang, dan jumlah investasi dari Rp. 24.279.363.000
turun menjadi Rp. 10.097.543.000.

Penurunan jumlah industri kecil di Kota Pekanbaru tersebut disebabkan

sehingga eGi i eli bahan baku

sehingga 'menyeba i i ke hari. Hal tersebut

gulung tikar ata arena tida 0 guangan. Namun

demikian, bebera i teta lakuk '1;"_' JK mempertahankan
kelangsunga dup i _ :‘ . Bal .‘ enags ang telah berhenti
dengan pengala ﬂﬂ dapat menyerap

tenaga kerja

industri kecil dikarenakan jumla a dan modal yang digunakan tidak
terlalu besar. Tahu banyak diminati oleh masyarakat Indonesia khususnya Kota
Pekanbaru. Selain karena harganya murah, tahu memiliki cita rasa yang nikmat
dan juga mengandung banyak gizi yang bermanfaat untuk masyarakat.

Industri tahu di Kota Pekanbaru sudah ada sejak puluhan tahun yang lalu.

Pengusaha tahu sebagian besar adalah masyarakat Pulau Jawa yang pergi

merantau ke Kota Pekanbaru. Mereka tertarik untuk membuka industri tahu di
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Kota Pekanbaru dikarenakan pada saat itu belum banyak dijumpai industri tahu.
Sehingga pada saat ini sudah banyak berkembang industri tahu yang tersebar

dibeberapa daerah Kota Pekanbaru.

Perindustrian dan

yaitu seba a, Senapelan dan

Rumbai Pes paling sedikit
yaitu masi

al yang tersedia di

embeli kedelai

harga tahu juga akan murah.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Responden dan Usaha Responden

ini seperti

jenis kela ngka 0 an lainnya yang menyangkut

at dilihat pada

Tabel 5.1 ; kuensi Je g : ota Pekanbaru

Persentase
(%)

100

0

100

Pekanbaru mayoritas berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 5 orang atau

100%.

5.1.2 Tingkat Umur Responden
Tingkat umur seseorang dapat digunakan untuk melihat kemampuan atau
pengalaman dari seseorang tersebut. Semakin banyak pengalaman seseorang maka

semakin baik pula kemampuan seseorang untuk menghasilkan suau barang dalam
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proses produksi. Berikut tabel tentang tingkat umur responden pada industri tahu

di Kota Pekanbaru.

Tabel 5.2 : Frekuensi Tingkat Umur Responden Industri Tahu di Kota Pekanbaru

dengan tingkat
umur sekit : : g atau 20 %.
dalah sebanyak
2 orang atal . Selanjutnya sebanyak 2 orang ata ponden dengan

tingkat umu

Tabel 5.3 : Frekuensi Tingkat Pendic sponden Industri Tahu di Kota

Pekanbaru
. L Frekuensi Persentase
No Tingkat Pendidikan (Orang) (%)
1 SD 3 60
2 SMP 2 40
3 SMA - -
Total 5 100

Sumber: Data Olahan, 2018
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Pada tabel di atas dapat dilihat jumlah responden industri tahu di Kota
Pekanbaru terbanyak hanya memiliki pendidikan SD yaitu sebanyak 3 orang atau

60%. Selanjutnya sebanyak 2 orang atau 40 % responden dengan tingkat

menjalanke 2 g an” Karens rakin lama usaha

tersebut berdi Sa but tels ; F Syarakat dalam

menghasil 2nsi lama usaha
responden i
Tabel 5.4 Fr Pekanbaru
No Persentase
(%)
1 60
2 40
3 -

atau 60 % dengan lama usaha kisa 5 tahun. Kemudian lama usaha dengan
Kisaran 26 — 50 tahun sebanyak 2 orang atau 40 %. Sedangkan tidak ada

responden dengan lama usaha di atas 51 tahun.

5.1.5 Hasil Produksi Industri Tahu di Kota Pekanbaru
Produksi merupakan suatu kegiatan untuk menghasilkan produk yang

bernilai jual dan dapat dinikmati oleh konsumen. Tanpa adanya kegiatan produksi,



maka suatu usaha atau industri tidak akan bisa berjalan. Setiap industri pasti akan
memproduksi produk yang berbeda-beda baik itu rasa, ukuran, dan lainnya.

Setiap industri tahu yang ada di Kota Pekanbaru bisa menghasilkan tahu
yang berbeda-beda setiap tahunnya. Hal tersebut bisa dilihat pada tabel dibawah
ini tentang hasil produksi industri tahu di Kota Pekanbaru tahun 2017.

Tabel 5.5 : Hasil Produksi Industri: Tahu di-Kota Pekanbaru Tahun 2017

Hasil Produksi Tahu Jumlah Industri
No (Buah/Bulan) (Unit) Epentase (%)
1 100.000 — 149.999 - -
2 150.000 — 299.999 2 40
3 > 300.000 3 60
Total 5 100

Sumber : Data Olahan, 2018

Pada tabel 5.1 dapat dilihat bahwa hasil produkst industri tahu yang ada di
Kota Pekanbaru pada tahun 2017 mengalami perbedaan. Tidak ada industri tahu
dengan kisaran hasil produksi tahu antara.100.000 — 149.999 Buah/Bulan.
Selanjutnya industri yang menghasilkan tahu dengan kisaran 150.000 — 299.999
Buah/Bulan ialah sebanyak 2 unit atau 40%. Sedangkan. jumlah industri dengan
kisaran hasil produksi > 300.000 Buah/Bulan sebanyak 3 unit atau 60% yang
merupakan jumlah industri~paling. banyak dalam menghasilkan tahu dengan

kisaran tersebut.

5.1.6 Jumlah Modal Industri Tahu di Kota Pekanbaru

Modal merupakan biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi
industri tahu yang tidak habis dalam sekali proses produksi tersebut. Modal
biasanya digunakan untuk menyewa tempat usaha, membayar upah karyawan dan

membeli peralatan yang diperlukan dalam suatu kegiatan produksi seperti mesin
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pengolahan dan bahan baku. Dalam industri tahu, peranan mesin sangat
membantu dalam pengolahan bahan baku mentah menjadi tahu yang siap

dikonsumsi masyarakat. Hal tersebut karena dengan adanya mesin maka akan

No \ RE = & rsentase (%)

<
00,00
o

Kemudian jumlah industri tahu yang mengeluarkan modal > Rp. 20.000.000 ialah

sebanyak 1 unit usaha dengan persentase sebesar 20% dari 100%.

5.1.7 Jumlah Bahan Baku Industri Tahu di Kota Pekanbaru
Bahan baku merupakan faktor terpenting dalam suatu industri pengolahan.
Tanpa adanya bahan baku maka kegiatan produksi suatu industri tidak akan

berjalan dengan baik. Pemilihan bahan baku yang bermutu dan pengolahan yang
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maksimal akan menghasilkan produk-produk yang berkualitas dan memuaskan
konsumen.

Bahan baku yang digunakan dalam industri tahu ialah kedelai. Jumlah

a_di Kota Pekanbaru

5.1.8 Jumlah Tenaga Kerja Industri Tahu di Kota Pekanbaru

Penggunaan tenaga kerja dalam suatu industri mempunyai pengaruh yang
sangat besar dalam kegiatan produksi. Tenaga kerja sangat dibutuhkan dalam
industri untuk menjalankan semua kegiatan yang terdapat dalam industri tersebut.
tanpa adanya tenaga kerja dalam suatu industri maka kegiatan produksi disuatu

industri tidak akan berjalan dengan baik. Setiap tenaga kerja mempunyai
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kemampuan yang berbeda-beda tergantung dengan skill dan tingkat
pendidikannya.

Dalam industri tahu, tenaga kerja dibutuhkan untuk mengolah bahan baku

menjadi tahu ya i oleh - tenaga kerja dalam
industri a 1t i ibawah ini
tentang g[A&dMi I da di Kota
S i
Pekanbar
Tabel 5.8 : i ahun 2017
a
No A — sentase (%)
: =R S :
2 ‘ot 1= 60
3 5 b o b 52 40
al \ 100
Sumber : D 201
Pada tabe i LIL @d 7 tidak terdapat
_ _ ANBA _
industri yang rja de rang. Selanjutnya
jumlah industri N ter isaran 3 — 4 orang
ialah sebanyak 3 uni 6 ustri tahu yang memiliki
tenaga kerja dengan kisara ersentase sebesar 40%. Setiap

tenaga kerja tersebut akan bekerja sesuai dengan bidang atau keahliannya masing-
masing agar menghasilkan tahu yang berkualitas tinggi.
5.2 Pengaruh Modal, Bahan Baku, dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Industri
Tahu di Kota Pekanbaru
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dengan menggunakan

Program Eviews 9 diketahui pengaruh modal (X;), bahan baku (X;) dan tenaga
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kerja (X3) terhadap jumlah produksi tahu (YY) di Kota Pekanbaru dapat dijelaskan

pada tabel berikut.

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 03/31/19 Time:

Sample: 15

Included obs

Mo 4 0. 4
Bahan u 981 9
Tenaga 6. %

R-squared 0
Adjusted R-square |

S.E. of regre i85 i

Sum squared resi [w=s criteri 9

Log likelihood - 3] Hannan-Quinn ¢ 1
F-statistic 6| o Durbi atson s 1
Prob(F-statist ] 04« | ——

Sumber: Ha h vie

Dari i S, ma f sama i berikut:

Y = - 4249. : X3

Dari persama a ahui pengaruh dari ketiga faktor
produksi tersebut terhadap ustri tahu di Kota Pekanbaru.
Berikut akan dijelaskan tentang pengaruh faktor produksi tersebut terhadap

produksi industri tahu secara rinci.

5.2.1 Koefisien Regresi
Berdasarkan fungsi persamaan di atas, maka diketahui nilai koefisien dari
setiap variabel. Berikut akan dijelaskan maksud dari nilai koefisien setiap variabel

tersebut.
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1. Konstanta by sebesar — 4249.067 artinya besarnya jumlah produksi tahu

jika modal, bahan baku, dan tenaga kerja sama dengan 0 adalah —4249.067

Buah/Bulan.

erarti variabel modal

ariabel bahan

mlah produksi

Q.- otawPekanbaru. Pengaruh positif
' s garuh p
tersebut artinya jika - par enaga kerja sebanyak 1 orang

maka akan meningkatkan produksi tahu sebesar 4116.067 Buah/Bulan.

5.2.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
variabel bebas (modal, bahan baku, dan tenaga kerja) mampu menjelaskan
variabel terikat (produksi tahu). Diketahui nilai R? yaitu sebesar 0,999951. Hal

tersebut berarti bahwa sebesar 99% variabel bebas (modal, bahan baku serta
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tenaga kerja) sudah mewakili untuk menjelaskan variabel terikat (produksi tahu).

Sedangkan sisanya sebesar 1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

parsial. J o[ abel bebas secara

individu (pa 3 o h.ya }u lak terhadap

sebesar 0,0291 < 0,05 olak atau H, diterima. Hal tersebut
berarti secara parsial bahan baku mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap produksi tahu di Kota Pekanbaru.
3. Pengujian Pengaruh Tenaga Kerja (X3) Terhadap Produksi Tahu (YY)
Berdasarkan hasil estimasi, maka diketahui bahwa nilai prob.

tenaga kerja sebesar 0,3467 < 0,05 maka Hy diterima. Hal tersebut berarti
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secara parsial tenaga kerja mempunyai pengaruh yang tidak signifikan

terhadap produksi tahu di Kota Pekanbaru.

5.2.4 Uji F

maka Hg ditolak ata d a. Hal terse wa variabel modal,
bahan bak

signifikan terhac ahu-di Kota Pekanbs

Series: Residuals
Sample 15
Observations 5

Mean -2.91e-11
Median 244.0030
Maximum 713.7282
Minimum -936.9424
Std. Dev. 676.6943
Skewness -0.411679
Kurtosis 1.651133

Jarque-Bera  0.520284
Probability 0.770942

000  -750 -500 -250
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Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas

dan variabel terikat dalam model regresi mempunyai distribusi normal

atau tidak. Untuk mengetahui apakah model regresi tersebut normal atau

tidak bi uk hi ng pada umumnya
u elakukan
SITAS ISL4
QA %)
s‘T} i v% gram residual
m e t edua variabel
ter i angkan jika dilihat
me uji Jarque-Bera diketah jalah 0,520284
dan ialah 3,841459. Ni | dari nilai Chi
Squ arti yai distribusi yang
tidak f ) 0
EKANBAR
2. UjiM ik
Variance
Date: 03/3 o
Sample: 15
Included obse
ici ed Centered
Variable VIF VIF
[¢ 20991518 | 57.30187 NA
X1 4.58E-07 370.5715 37.05990
X2 3.047192 605.5961 36.69619
X3 6214512, 346.0686 17.64271

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya

hubungan linier antara variabel independen. Adanya hubungan antara

variabel dalam satu regresi disebut dengan multikolinieritas. Pengujian ini

dilakukan dengan memperhatikan nilai VIF dengan ketentuan jika nilai
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VIF < 10 maka tidak terkena multikolinieritas, dan jika nilai VIF > 10
maka terkena multikolinieritas.

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diketahui nilai VIF dari

variabel | itu nilai VI i , hilai VIF X; ialah
, ilih a nilai VIF
E@QW@G H{eﬂ ang artinya
o R
k ept i |gﬁ sebut berarti
an han ba ngan linear di
dal e
. Uji Hete istss
H astici / hu:: M_
F- i 362 0.4780
Ob 2 0.2349
Sc ed SS ) i-Squar 0.9966
Mal R ah dalam model
regresi d tu pengamatan ke
pengamata n o al arusnya tidak terjadi
heteroskedastisit I model regresi tersebut terjadi
heteroskedastisitas atau tidak, dilihat dari nilai chi square (Obs *R-

squared) dan nilai kritis chi square dengan ketentuan jika nilai chi square
lebih kecil dari nilai kritis maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan jika
nilai chi square lebih besar dari nilai kritis maka terjadi
heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil dari pengolahan data, maka diketahui bahwa

nilai chi square (Obs *R-squared) ialah sebesar 0,2349. Sedangkan nilai
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kritis chi square ialah sebesar 3,841459. Dapat dilihat bahwa nilai chi

square lebih kecil dari nilai kritis yang artinya model regresi tersebut

tidak terjadi heteroskedastisitas.

Jan signifikan

dengan kata lain bahan baku tida produksi atau diubah menjadi barang
jadi. Oleh karena itu setiap kegiatan produksi membutuhkan faktor-faktor
produksi yang menunjang jalannya kegiatan produksi tersebut. Berdasarkan teori
yang telah disampaikan Djojodipuro maka hasil penelitan di atas hampir sesuai
dengan teori tersebut yaitu faktor produksi mempengaruhi tingkat produksi. Pada
penelitian ini, modal tidak berpengaruh terhadap jumlah produksi, sedangkan

pada teori tersebut modal mempengaruhi jumlah produksi.



Selanjutnya Rianto dan Amalia (2010:167) menyebutkan bahwa setiap
proses produksi mempunyai landasan teknis, yang dalam teori ekonomi disebut
faktor produksi. Faktor produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang
menunjukkan hubungan antara-tingkat output.dan (kombinasi) penggunaan input.
Setiap produsen mempunyai suatu faktor poduksi untuk “pabriknya”. Jumlah
produksi yang berbeda-beda dengan sendirinya,akan memerlukan berbagai faktor
produksi dalam jumlah yang berbeda-beda juga. Disamping itu, untuk satu tingkat
produksi tertentu dapat pula digunakan gabungan faktor produksi yang berbeda.
Dengan membandingkan berbagai gabungan faktor-faktor produksi untuk
menghasilkan sejumlah barang tertentu dapatlah ditentukan gabungan faktor
produksi yang paling ekonomis untuk memproduksi sejumlah barang. Jadi sesuai
dengan teori yang disampaikan Rianto dan Amalia tersebut, hasil penelitian di
atas telah menunjukkan bahwa jumlah produksi akan ditentukan oleh penggunaan
faktor produksi yang jumlahnya berbeda-beda setiap industrinya.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Nasrun Safitra tahun
2013 yang berjudul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Industri
Tahu dan Tempe di Kota Makassar,. diketahui Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,89096 yang berarti bahwa sekitar 89,88%
produksi industri tahu dan tempe dipengaruhi secara bersama-sama oleh variable
yang dijelaskan dalam model, sedangkan sisanya 10,12% dipengaruhi oleh faktor-
faktor diluar model. Secara parsial variable modal tetap (X;) berpengaruh positif
dan tidak signifikan, variable bahan baku (X;) berpengaruh positif dan signifikan,

serta variable tenaga kerja (X3) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
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produksi industri tahu dan tempe di Kota Makassar. Berdasarkan penelitian
tersebut, maka hasil dari penelitian penulis hampir sama dengan hasil penelitian

Muhammad Nasrun Safitra tersebut.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

=
O

“

oy
ﬂ ngkan sisanya
LA

a pl

Dilihat dari Uji F (Simultan) diketahui nilai F prob. sebesar 0,0089 < 0,05
maka Hy ditolak atau H, diterima. Hal tersebut berarti bahwa variabel
modal, bahan baku dan tenaga kerja secara simultan (bersama-sama)

berpengaruh signifikan terhadap produksi tahu di Kota Pekanbaru.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

6.2 Saran

Dari kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka penulis mencoba untuk

memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR PUSTAKA

Adi, Kwartono. 2009. Kiat Sukses Berburu Modal UMKM. Jakarta: Raih Asa
Sukses.

Produksi  Industri
yu Kabupaten
Mankiw, Gregory = skanom i 5 karta: Erlangga.

Industri. Jakarta:

Rianto dan Amalia. 2010. Teori Mikroekonomi: Suatu Perbandingan Ekonomi
Islam dan Ekonomi Konvensional. Jakarta: Prenadamedia Group.

Salim, Emil. 2012. Kiat Cerdas Wirausaha Aneka Olahan Kedelai. Yogyakarta:
Lily Publisher.

Soeharno. 2007. Teori Mikroekonomi. Yogyakarta: C.V Andi Offset (Penerbit
Andi).

Soekartiwi. 1990. Teori Ekonomi Produksi Dengan Pokok Bahasan Analisis
Fungsi Cobb-Douglas. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Soetarno. 1990. Pengelolaan Usaha. Yogyakarta: Kanisius.

Sukirno, Sadono. 2013. Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga. Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada.

Supranto. 2016. Statisti ori&ApIikasi Jakarta:

Wldarjono - a Edisi Keempat.



